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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Giving Question and Getting
Answers cooperative learning model in improving high school students’ critical
thinking skills and to identify supporting and inhibiting factors. This study employed
a descriptive qualitative method. Data collection involved observation, interviews,
and documentation. Data analysis employed an interactive model through data
collection, data reduction, presentation, and drawing conclusions. To ensure the
accuracy of the data, the researcher employed triangulation techniques. The results
of the study indicate that 1) students’ critical thinking skills through the
implementation of the cooperative learning model of Learning type Giving Question
and Getting Answer are shown by the ability to understand question, analyze,
evaluate, conclude, and express opinions logically, although not evenly distributed
among all students; 2) supporting factors include encauraging student collaboration,
training student responsibility, increating interaction, between students, training in
expressing opinions, direction from teachers, student enthuasiasm, and the use of
tools that make it easier for students. Meanwhile, inhibiting factors include not all
students daring to ask questions or express opinions, differences in understanding
of the material, lengthy discussion times, the persistence of students’ lack of
participation, and limited learning resources.

Keywords: Cooperative Learning, Giving Question and Getting Answer (GQGA),
Critical Thinking

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran
kooperatif Learning tipe Giving Question and Getting Answer dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMA dan mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian,
dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin kebenaran data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kemampuan berpikir kritis
siswa melalui implementasi model pembelajaran kooperatif Learning tipe Giving
Question and Getting Answer ditunjukkan dengan kemampuan memahami
pertanyaan, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, dan menyampaikan
pendapat secara logis, meskipun belum merata pada seluruh siswa; 2) faktor
pendukung meliputi mendorong kolaborasi siswa, melatih tanggung jawab siswa,
interaksi antar siswa menjadi meningkat, melatih mengemukakan pendapat, arahan
dari guru, antusiasme siswa, dan penggunaan alat bantu yang mempermudah
siswa. Sedangkan faktor penghambat meliputi tidak semua siswa berani bertanya
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atau berpendapat, perbedaan pemahaman materi, kegiatan diskusi membutuhkan
waktu yang cukup lama, masih adanya siswa yang kurang berpartisipasi, dan

keterbatasan sumber belajar.

Kata Kunci: Pembelajaran kooperatif, Giving Question and Getting Answer

(GQGA), Berpikir Kritis

A. Pendahuluan

Setiap negara, pasti memiliki
sistem pendidikan yang berbeda dan
tentu saja hal ini menjadi salah satu
hal yang berdampak pada
perkembangan negara tersebut.
Belum lagi, pendidikan menjadi salah
satu hal yang dapat membangun
kepribadian karakter seseorang dan
mampu mencetak orang yang cerdas.
Terlebih, pendidikan dapat
menumbuhkan jiwa kritis individu yang
nantinya menjadi bekal untuk
kehidupan yang lebih baik. Pendidikan
suatu hal yang mendasar untuk
kemajuan suatu negara. Selain
menjadi sarana untuk mengasah
potensi diri dan membangun karakter
mulia untuk meningkatkan taraf hidup,
pendidikan juga bertujuan untuk
menciptakan generasi muda yang
intelektual dan memiliki integritas
sesuai dengan nilai — nilai budaya
bangsa. Selain itu, institusi pendidikan
memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis pada murid (Cahyani et
al., 2024)

Ada begitu banyak faktor yang
mempengaruhi perkembangan
berpikir kritis dalam sistem pendidikan
ini berdasarkan model pembelajaran
yang digunakan karena tidak semua
aktivitas di kelas mendorongnya.
Pengembangan berpikir kritis pada
kenyataanya muncul dari interaksi
yang kompleks mulai dari pertukaran
ide dan pemikiran yang bebas hingga
kerja kelompok kolaboratif yang
berorientasi pada analisis dan
pengembangan  wawasan baru
(Rakhmawati, 2021). Menurut Adinda
individu yang mampu berpikir kritis
adalah individu yang dapat menarik
kesimpulan dari pengetahuannya,
mengetahui bagaimana
memanfaatkan informasi untuk
menyelesaikan masalah, serta

mampu  mencari  sumber-sumber
informasi yang relevan sebagai
pendukung dalam pemecahan
masalah (Firdausi et al., 2021).
Menurut Susanti siswa yang mampu
berpikir kritis adalah mereka yang
tidak serta-merta menerima atau

menolak sesuatu; melainkan, mereka
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akan mengamati, menganalisis, dan
mengevaluasi secara cermat sebelum
memutuskan apakah akan menerima
atau menolak informasi tersebut
(Firdausi et al., 2021).

Namun, permasalahannya
bahwa pembelajaran di sekolah sering
berpusat pada penguasaan materi
pasif, seperti pengulangan dan
hafalan, yang kurang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir
kritis ~ (Muarifin et al.,, 2025).
Berdasarkan hasil observasi atau
pengamatan yang dilakukan di SMA
Negeri 3 Sukoharjo, sebagian dari
siswa kurang bersemangat pada saat
pembelajaran. Terutama pada saat
pembelajaran Pendidikan Pancasila,
siswa cenderung malas karena
pembelajaran berfokus pada bacaan
yang banyak, monoton, dan tidak
menarik bagi siswa. Hal ini dapat
diamati dari cara siswa yang kurang
disiplin dalam belajar, siswa yang
jarang mengerjakan tugas, dan siswa
tampak jenuh dan bosan, sehingga
proses belajar menjadi kurang
menyenangkan (Situmorang, 2021).

Hal tersebut disebabkan oleh
strategi pembelajaran yang tidak
efektif, beberapa siswa menghindari
kelas terutama yang dibawah kendali
guru. Selain itu, siswa tidak cukup

terlatih dalam berpikir kritis di kelas.
Kurangnya kepercayaan diri siswa
dalam menyuarakan ide — ide mereka
membuat guru sulit untuk mengetahui
seberapa banyak materi yang telah
dipahami oleh siswa. Siswa masih
bergantung pada paradigma

pembelajaran dengan metode
ceramah, yang membuat mereka tidak
tertarik dengan pelajaran. Akibatnya,
mereka kurang percaya diri untuk
menggunakan kemampuannya untuk
berpikir kritis di kelas (Nur & Irfan,
2023).
Kemampuan  berpikir  kritis
siswa menjadi terhambat saat model
pembelajaran lebih berpusat pada
guru ketimbang menitikberatkan pada
peran aktif siswa (Bhubha et al.,,
2024). Untuk itu model pembelajaran
harus dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan
menarik agar siswa termotivasi untuk
berpartisipasi dalam proses
pembelajaran di kelas (Anwar &
Irhamni, 2021). Proses ini dapat
dilakukan

dengan  menggunakan

model pembelajaran kooperatif
Learning tipe Giving Question And
Getting Answers. Model pembelajaran
kooperatif yang dapat mendorong
siswa untuk terlibat dalam eksplorasi,

pemecahan masalah, dan
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pembelajaran yang lebih aktif dalam
kelompok kecil (Arifah et al., 2024).
Model pembelajaran ini  perlu
diimplementasikan di sekolah untuk
dasar meningkatkan berpikir kritis
siswa.
Analisis  implementasi model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question And Getting Answers
telah dilakukan. Penelitian ini telah
dilakukan dan terbit di jurnal
Internasional tetapi dengan fokus
utama penelitiannya adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
(Sitanggang et al., 2024). Beberapa
penelitian juga telah terbit di journal
lokal. Namun, penelitian tidak terfokus
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila melainkan pada mata
pelajaran umum lainnya (Annisa Nurul
Dzulhijjah, 2025). Beberapa subjek
penelitian lebih mengarah pada
jenjang SMP dan SD (Sitanggang et
al., 2024). Selain itu, sebagian besar
analisis implementasi model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting Answers
tidak terpusatkan pada analisis
kemampuan berpikir kritis siswa (Anas
& Fauziah, 2024). Dari beberapa
penelitian tersebut ada satu penelitian
yang menganalisis model

pembelajaran kooperatif Learning tipe

Giving Question and Getting Answer
tetapi lebih terpusat untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Nur & Irfan, 2023).
Sejalan dengan informasi tersebut,
penelitian yang meneliti implementasi
model pembelajaran kooperatif
Learning tipe Giving Question and
Getting Answer dalam meningkatkan
berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di
SMA belum pernah dilakukan.
Penelitian ini perlu dilakukan
karena dapat memberikan
pengetahuan untuk pendidik tentang
bagaimana mengimplementasikan
model pembelajaran kooperatif
Learning tipe Giving Question and
Getting Answer untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
jenjang SMA. Selain itu, penelitian ini
dapat menekankan pada interaksi
antar siswa. Sehingga siswa dapat
aktif dalam pembelajaran dan tidak
didominasi pembelajaran yang
terpusat pada guru agar murid tidak
pasif. Kemampuan berpikir kritis
terasah jika siswa terbiasa bertanya
dan berargumen. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi model
pembelajaran kooperatif Learning tipe

Giving Question and Getting Answer
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dalam meningkatkan berpikir kritis
murid pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 3

Sukoharjo.

B. Metode Penelitian
Penelitan  yang  diterapkan
kualitatif

deskriptif dengan pendekatan studi

menggunakan  metode
kasus. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang didasarkan pada
filsafat postpositivisme, melakukan
penelitian pada kondisi objek yang
alamiah

sehingga peneliti

menggunakan instrumen  peneliti
sebagai kunci dan pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi

(gabungan) serta analisis data bersifat

induksi/kualitatif yang lebih
menekankan pada pentingnya
daripada generalisasi (Sugiyono,

2023). Pendekatan studi kasus dipilih
untuk memberikan gambaran secara
mendalam dan menyeluruh mengenai
realita empiric.

Peneliti terlibat langsung
sebagai pengamat partisipan di lokasi
penelitian, yaitu SMA Negeri 3
Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan
dalam kurun waktu enam bulan mulai
dari bulan November — April. Subjek
penelitian dipilih menggunakan teknik

purposive sampling, yang terdiri dari

guru mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan siswa kelas X10
sedangkan objek penelitian berfokus
pada proses penerapan model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting Answer
serta kemampuan berpikir kritis siswa.
Data penelitian bersumber dari data
primer yaitu dari hasil observasi dan
wawancara serta data sekunder yaitu
dari dokumentasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan

meliputi observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Data dianalisis

menggunakan model interaktif (Miles
et al, 2014) vyang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Untuk menjamin kebenaran data,
peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik yaitu membandingkan hasil
observasi dan hasil wawancara serta

dokumen pendukung lainnya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Implementasi model

pembelajaran kooperatif
Learning tipe Giving Question
and Getting Answers dalam
Meningkatkan

Berpikir Kritis Siswa SMA

Kemampuan
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Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting Answer
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan metode
pembelajaran tanya jawab yang
dikombinasikan  dengan  diskusi
kelompok dalam pembelajaran
kooperatif Learning. Diantaranya
melibatkan kegiatan siswa dalam
menyusun  pertanyaan, bertukar
pertanyaan, serta menjawab dan
mendiskusikan pertanyaan tersebut
secara kooperatif. Berdasarkan hasil
observasi bahwa pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting Answer
didukung oleh sintaks kooperatif
Learning yang memiliki enam tahapan
yaitu:

a. Perencanaan pembelajaran, guru
terlebih dahulu

Rencana Pembelajaran Mendalam

menyusun

(RPM)  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif Learning
tipe Giving Question and Getting
Answer. Saat pelaksanaan
pembelajaran guru menjelaskan
tujuan dari pembelajaran yang
ingin dicapai agar siswa dapat

memahami maksud dan manfaat

dari kegiatan yang akan

dilaksanakan.

. Menyajikan informasi, guru

menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan
metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan pertanyaan

pemantik.

. Tahap Pelaksanaan pembelajaran

model kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting
Answer yang pertama guru
membagi siswa kedalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari
lima sampai enam kelompok.
Kedua, guru memberikan kertas
kosong kepada siswa untuk
digunakan menulis pertanyaan
dan kunci jawaban. Ketiga, dari
pertanyaan yang telah dibuat
tersebut ditukar secara random
kepada kelompok lain untuk
dijawab saat sesi  diskusi
sementara kunci jawaban
disimpan oleh masing — masing
kelompok. Keempat, setelah sesi
diskusi selesai setiap kelompok
mempresentasikan jawaban yang
telah mereka diskusikan tanpa
kertas jawaban lalu kelompok
pemilik soal memastikan jawaban
dari kelompok yang presentasi.
Kelima, pada saat sesi presentasi
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kelompok pemilik soal
membacakan soal kepada
kelompok yang presentasi.
Keenam, setelah presentasi

selesai kelompok yang maju
presentasi memberikan
kesempatan pada kelompok lain
untuk bertanya.
d. Evaluasi, guru mengevaluasi
jawaban dari pertanyaan kelompok
lain untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa dari apa yang
telah masing — masing kelompok
sampaikan saat presentasi
berlangsung.
e. Memberikan  pengakuan dan
penghargaan, siswa yang aktif
dalam kegiatan tanya jawab diberi
penghargaan berupa apresiasi,
pujian dan penguatan positif
terhadap partisipasi siswa dalam
diskusi.

Tahap — tahap tersebut didukung
oleh pernyataan guru Pendidikan
Pancasila (P), bahwa “pelaksanaan
pembelajaran  ini  menggunakan
sintaks kooperatif Learning dengan
tipe Giving Question and Getting
Answer’. Sejalan dengan Teori
taksonomi  (Bloom, 1983) vyang
mendukung aktivitas tanya jawab
dalam model pembelajaran GQGA

karena mendorong siswa untuk

mencapai tingkat kognitif yang lebih
tinggi seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan membuat rumusan
pertanyaan. (Slavin, 2005) juga
menekankan pentingnya
penghargaan kelompok untuk
meningkatkan motivasi belajar, yang
sejalan dengan pemberian apresiasi
kepada siswa yang aktif. Menurut
(Johnson & Johnson, 2014) bahwa
pembelajaran  kooperatif learning
memiliki lima unsur utama yaitu saling
ketergantungan  positif, tanggung
jawab individu, interaksi tatap muka,
keterampilan sosial, dan
mengevaluasi kelompok. (Silberman,
1996) berpendapat bahwa dalam
konsep pembelajaran aktif, strategi
yang melibatkan siswa secara akitif
melalui

kegiatan bertanya dan

menjawab akan meningkatkan
keterlibatan, pemahaman, dan retensi
belajar.

Langkah — langkah dalam
model pembelajaran GQGA tidak
hanya  sistematis, tetapi juga
berdasarkan teori yang menekankan
pentingnya bersikap aktif, berinteraksi
dengan orang lain, dan membantu
siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilihat dari

bagaimana siswa memahami
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informasi, menganalisis masalah,

menilai pendapat, menarik
kesimpulan, menjelaskan ide, dan
merefleksikan proses berpikir. Guru
Pendidikan

mengungkapkan, bahwa “sebagian

Pancasila (P)
besar  siswa sudah mampu
memahami permasalahan, meskipun
masih ada beberapa yang
membutuhkan
(Wawancara, 26 Februari 2026).

Temuan ini didukung oleh teori

bimbingan”

(Facione, 2015) yang menyatakan
bahwa setiap individu berbeda — beda
dalam memahami persoalan sehingga
individu masih memerlukan bantuan
dalam memahami sebuah
permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara kemampuan berpikir
kritis didasarkan pada enam indikator
berpikir kritis. Pertama, interpretasi
yaitu kemampuan untuk memahami
dan menjelaskan makna  dari
pengalaman, situasi, dan peristiwa.
Siswa mampu memahami maksud
pertanyaan yang disampaikan oleh
teman selama pembelajaran. Siswa
(C) mengungkapkan, bahwa
‘berusaha membaca pertanyaan
dengan cermat dan memahami
pertanyaan  yang  dibuat  oleh

kelompok lain, jika pertanyaan ambigu

menanyakan kepada quru”
(Wawancara, 3 Maret 2026). Sejalan
dengan (Ramadhanti & Agustini,
2021) indikator interpretasi dalam
berpikir kritis ditunjukkan melalui
kemampuan siswa memahami dan
menafsir informasi atau pertanyaan
yang diberikan sebelum menarik
kesimpulan.

Kedua,

kemampuan  untuk

Analisis yaitu
menentukan
hubungan antara berbagai kenyataan,
konsep, dan argumen. Siswa dapat
membedakan antara fakta dan opini
ketika menanggapi jawaban yang
diberikan oleh teman selama diskusi
berlangsung di  dalam  suatu
kelompok. Siswa (A)
mengungkapkan, bahwa
‘menguraikan suatu persoalan dalam
soal agar dapat menjawabnya dengan
tepat yaitu dengan memahami motif
soal yang diberikan dan jika kesulitan
maka saling berdiskusi dengan
teman” (Wawancara, 3 Maret 2026).
Temuan ini didukung oleh (Sarina et
al., 2024) bahwa kemampuan berpikir
kritis yang tinggi dapat memenubhi
beberapa indikator seperti memahami
masalah, menganalisis, dan menarik
kesimpulan dalam menyelesaikan
soal. Kemampuan menganalisis tidak

hanya sekedar memahami, tetapi juga
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menguraikan sebuah pertanyaan
menjadi bagian - bagian untuk bisa
diidentifikasi

komponen untuk menemukan solusi.

hubungan antar
Ketiga, evaluasi yaitu
kemampuan untuk menilai kebenaran
sumber informasi dan logika suatu
argumen. Guru Pendidikan Pancasila
(P) mengungkapkan, bahwa “dalam
memberikan tanggapan atau Kritik,
siswa sudah mulai berani meskipun
belum semua aktif. Ketika
menghadapi perbedaan pendapat
sebagian besar siswa menunjukkan
sikap menghargai meskipun masih
terjadi perdebatan kecil’ (Wawancara
26 Februari 2026). Temuan tersebut
sejalan dengan (Hafsa, 2020) bahwa
dengan strategi model pembelajaran
GQGA, kemampuan berpikir kritis
siswa dapat berkembang melalui
diskusi dan tanya jawab sehingga
siswa dapat mengevaluasi jawaban
yang muncul, memberikan alasan
atas  pendapat, dan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi.

Keempat, inferensi yaitu
kemampuan menarik kesimpulan
berdasarkan informasi dan fakta yang
tersedia. Siswa aktif dalam
memproses informasi melalui aktivitas
pembelajaran yang membantu siswa

mempelajari materi dengan lebih baik.

Siswa (D) menyatakan, bahwa “dalam
menyimpulkan hasil diskusi yaitu
dengan mengusulkan pendapat, jika
pendapat dari setiap anggota berbeda
— beda mencoba menggabungkan
atau mencatri jalan tengah agar semua
pendapat dapat dipertimbangkan”
(Wawancara, 3 Maret 2026). Sejalan
dengan (Hafsa, 2020) bahwa hal
tersebut mengacu pada kemampuan
siswa untuk memahami makna atau
isi dari informasi atau masalah
tertentu yang disajikan selama
pembelajaran.
Kelima, penjelasan  yaitu
kemampuan untuk menjelaskan hasil
penalaran serta alasan secara jelas
dan sistematis. Siswa menunjukkan
perkembangan dalam kemampuan
untuk menyampaikan pendapat atau
selama
Pendidikan

Pancasila (P) menyatakan, bahwa

jawaban  secara lisan
pembelajaran.  Guru

“sebagian siswa mampu
menyampaikan pendapat dengan baik
yaitu dengan mencoba
menyampaikan  pendapat secara
logis, tetapi masih terdapat siswa
yang Kkurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat”
(Wawancara 3 Maret 2026). Temuan
tersebut didukung dengan pandangan

(Wahyuningtiyas et al., 2024) bahwa
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kemampuan dalam menjelaskan
argumen melalui penalaran dan
memberikan alasan yang mendukung
keputusan dari jawaban yang diambil.
Sehingga ketika siswa menyampaikan
pendapat menunjukkan adanya suatu
peningkatan dalam aspek berpikir
kritis.

Keenam, pengendalian diri
yaitu mengacu pada kemampuan
individu untuk memantau, menilai, dan
meningkatkan proses individu sendiri.
Sikap siswa terbuka terhadap
masukan dan mampu memperbaiki
jawaban menunjukkan bahwa siswa
dapat mulai mengembangkan
kemampuannya untuk mengatur
dirinya sendiri dalam proses berpikir
kritis. Siswa (N) mengungkapkan,
bahwa “jika berbeda pendapat dengan
anggota kelompok yang lain maka
bersikap terbuka dan
mempertimbangkan lagi jawaban
yang benar agar lebih tepat”
(Wawancara, 3 Maret 2026). Hal
tersebut sejalan oleh pandangan
(Ramadhanti & Agustini, 2021) bahwa
kemampuan siswa dalam
memperlancar proses berpikirnya
memperoleh  umpan balik dan
meningkatkan pendapat berdasarkan

informasi yang lebih akurat.

Berdasarkan keenam indikator
berpikir kritis tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa dalam indikator 1)
interpretasi, siswa mampu memahami
permasalahan dengan cukup baik; 2)
analisis, siswa mampu menguraikan
dan mengidentifikasi hubungan antar
komponen meskupin belum
mendalam; 3) evaluasi, kemampuan
berpikir kritis siswa mulai meningkat
melalui pemberian kritik; 4) inferensi,
siswa mampu menyimpulkan hasil
diskusi dengan  menggabungkan
berbagai pendapat; 5) penjelasan,
siswa cukup mampu menyampaikan
pendapat secara logis meskipun
belum merata; 6) pengendalian diri,
siswa mampu mempertimbangakan

kembali jawaban dan menunjukkan

sikap terbuka.
2. Faktor pendukung dan
penghambat Implementasi

model pembelajaran kooperatif
Learning tipe Giving Question
and Getting Answers dalam
Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa SMA

Berdasarkan hasil observasi dan

Kemampuan

wawancara dengan guru mata
Pendidikan

implementasi model pembelajaran

pelajaran Pancasila,

kooperatif Learning tipe Giving
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Question and Getting Answer terdapat
beberapa faktor pendukung dan
penghambat.  Faktor  pendukung
model pembelajaran GQGA
diantaranya 1) pembelajaran GQGA
mendorong siswa untuk berkolaborasi
dalam kelompok; 2) siswa memiliki
tanggung jawab untuk memahami
materi, membuat pertanyaan, dan
menjawabnya; 3) Kegiatan bertanya
dan menjawab mendorong siswa
untuk berinteraksi satu sama lain; 4)
diskusi kelompok melatih siswa untuk
mengungkapkan pendapat  dan
menghargai perbedaan pendapat; 5)
guru berperan sebagai fasilitator
dalam pembelajaran GQGA dengan
memberikan arahan, penjelasan awal
materi, serta memandu diskusi dan
kegiatan tanya jawab; 6) siswa
menunjukkan antusias dalam

mengikuti  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran
GQGA karena kegiatan pembelajaran
interaktif; 7)

penggunaan alat bantu pembelajaran

menjadi lebinh

membantu siswa memahami materi
sebelum siswa mengajukan
pertanyaan.

Faktor pendukung tersebut sejalan
dengan (Adl et al.,, 2024) bahwa
kualitas pelaksanaan pembelajaran

kooperatif dipengaruhi oleh kerja

kelompok, tanggung jawab individu,
interaksi antar siswa, pengembangan
keterampilan sosial, dan peran guru
sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran GQGA dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran.
peningkatan aktivitas ini terlihat dari
keterlibatan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan, serta
berpartisipasi selama proses
pembelajaran yang pada akhirnya
berkontribusi  pada  peningkatan
berpikir siswa (Sitanggang et al.,,
2024).

Faktor penghambat model
pembelajaran GQGA diantaranya 1)
tidak semua siswa memiliki tingkat
keberanian yang sama untuk
mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan pendapat mereka
sehingga tidak semua  orang
berpartisipasi dalam diskusi; 2) tingkat
pemahaman materi yang berbeda
membuat beberapa siswa kesulitan
untuk bertanya atau menjawab
pertanyaan dari kelompok lain; 3)
diskusi dan tanya jawab pada model
pembelajaran GQGA memakan waktu
yang cukup lama, jadi guru harus
dapat mengatur waktu pembelajaran

dengan baik; 4) beberapa kelompok
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masih memiliki anggota yang kurang
berpartisipasi, sehingga diskusi belum
berjalan dengan baik; 5) keterbatasan
sumber

belajar tertentu  dapat

mempengaruhi  kelancaran  siswa
dalam memahami materi dan
menyusun pertanyaan. Keberhasilan
penerapan pembelajaran kooperatif
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi
siswa dalam kelompok, perbedaan
kemampuan antar siswa, dan
pengelolaan proses pembelajaran
oleh guru untuk memastikan interaksi
dan kolaborasi yang efektif dalam

kelompok (Adl et al., 2024).

D. Kesimpulan

Implementasi model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting Answer
berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMA. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
dalam indikator  berpikir  kritis
diantaranya 1) interpretasi, siswa
mampu memahami permasalahan
dengan cukup baik; 2) analisis, siswa
mampu menguraikan dan
mengidentifikasi hubungan antar
komponen meskipun belum
mendalam; 3) evaluasi, kemampuan

berpikir kritis siswa mulai meningkat

melalui pemberian kritik; 4) inferensi,
siswa mampu menyimpulkan hasil
diskusi dengan  menggabungkan
berbagai pendapat; 5) penjelasan,
siswa cukup mampu menyampaikan
pendapat secara logis meskipun
belum merata; 6) pengendalian diri,
siswa mampu mempertimbangakan
kembali jawaban dan menunjukkan
sikap terbuka.

Implementasi model
pembelajaran kooperatif Learning tipe
Giving Question and Getting Answer
menghadirkan faktor pendukung dan
penghambat.  Faktor  pendukung
meliputi mendorong kolaborasi siswa,
melatih tanggung jawab siswa,
interaksi antar siswa  menjadi
meningkat, melatih mengemukakan
pendapat, arahan dari guru,
antusiasme siswa, dan penggunaan
alat bantu yang mempermudah siswa.
Sedangkan faktor penghambat
meliputi tidak semua siswa berani
bertanya atau berpendapat,
perbedaan pemahaman  materi,
kegiatan diskusi membutuhkan waktu
yang cukup lama, masih adanya siswa
yang kurang berpartisipasi,

keterbatasan sumber belajar.
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